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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini untuk Mendeskripsikan penggunakan media, mendeskripsikan 

aktifitas guru dalam menerapkan media poster, mendeskripsikan respon siswa tentang penggunaan 

media poster, dan untuk mendeskripsikan kendala siswa menggunakan media poster di SD 

Muhammadiyah 1 Driyorejo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

deskriptif kualitatif, yaitu upaya menyajikan data dan fakta aktual terkait penggunaan poster dalam 

kaitannya dengan minat belajar siswa kelas III SD Muhammadiyah 1 Driyorejo melalui observasi 

langsung, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini dapad di hasilkan dalam bentuk 

observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan peneliti terhadap guru dan siswa kelas III 

SD Muhammadiyah 1 Driyorejo. Peneliti dapat mengumpulkan data penggunaan materi tampilan 

dalam materi pendidikan perubahan iklim melalui, mengamati dan mewawancarai proses belajar 

mengajar guru. Disajikan dalam bentuk gambaran aktivitas guru saat menggunakan bahan pajangan 

bersama siswa, sehingga peneliti dapat mengetahui reaksi siswa saat menggunakan bahan pajangan. 

Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media poster mendapat hasil yang baik dan sangat 

memuaskan, aktivitas guru dalam menerapkan media poster juga baik, respon siswa tentang 

penggunaan media poster sangat antusias, dan ada sedikit kendala yang di hadapi siswa 

menggunakan media poster bahwa terdapat beberapa siswa yang kurang faham terhadap materi 

yang sudah dijelaskan dikarenakan siswa bermain sendiri dan kurang mendengarkan penjelasan 

yang  disampaikan oleh guru.   
 
Kata Kunci: media poster, minat belajar siswa  
 

THE USE OF POSTER MEDIA ON THE LEARNING INTEREST OF GRADE III STUDENTS 
OF MUHAMMADIYAH 1 DRIYOREJO ELEMENTARY SCHOOL 

 
Abstract: The purpose of this study is to describe the use of media, describe teacher activities 

in applying poster media, describe student responses to the use of poster media, and to 

describe student constraints using poster media at SD Muhammadiyah 1 Driyorejo.  The 

method used in this research is descriptive qualitative research method, which is an effort to 

present actual data and facts related to the use of posters in relation to the learning interest of 

third grade students of SD Muhammadiyah 1 Driyorejo through direct observation, interviews 

and documentation. The results of this study can be obtained in the form of observations, 

interviews and documentation conducted by researchers on teachers and third grade students 

of SD Muhammadiyah 1 Driyorejo. Researchers can collect data on the use of display 

materials in climate change education materials through observing and interviewing the 

teacher's teaching and learning process. Presented in the form of a description of teacher 

activities when using display materials with students, so that researchers can find out the 

reactions of students when using display materials. It can be concluded that the use of poster 

media gets good and very satisfying results, teacher activity in applying poster media is also 

good, student responses about the use of poster media are very enthusiastic, and there are few 

obstacles faced by students using poster media that there are some students who do not 

understand the material that has been explained because students play alone and do not listen 

to the explanation delivered by the teacher.   

Keywords: poster media, student learning interest 
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Sebab 

pendidikan membentuk kehidupan seseorang sesuai dengan norma-norma yang berlaku di 

masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan memerlukan perencanaan yang matang agar tujuan yang 

diinginkan dapat tercapai. 

 Tujuan pendidikan dianggap tercapai bila hasil belajar siswa dikembangkan dan ditingkatkan 

lebih lanjut. Mutu pendidikan khususnya pendidikan formal di sekolah sangat dipengaruhi oleh 

mutu pembelajaran dan profesionalisme guru yaitu guru. Guru diharapkan mampu menciptakan 

suasana belajar yang kreatif sehingga siswa merasa senang dan terlibat dalam proses pembelajaran 

serta memperlancar proses belajar mengajar. 

 Hamalik (dalam Arsyad, 2002: 15) mengemukakan bahwa pemakaian media pengajaran 

dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-

pengaruh psikologis terhadap siswa. 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Muhammadiyah 1 Driyorejo siswa di 

sekolah tersebut merasa teknik pengajaran yang diberikan oleh guru sangat monoton, sehingga 

peserta didk tidak begitu memfokuskan perhatian pada mata pelajaran yang diajarkan. Pada 

pelajaran Bahasa Indonesia misalnya, jika guru memberikan penjelasan dengan menggunakan 

metode ceramah maka perhatian peserta didik tidak akan terfokus pada satu arah, tetapi akan 

mengarah pada hal lainnya seperti bermain sendiri dengan temannya. Peneliti juga melakukan 

wawancara kepada guru kelas IV pada sekolah tersebut mengatakan bahwa minat belajar siswa 

sangat kecil, karena pembelajaran Bahasa Indonesia membosankan bagi siswa karena tidak 

mendapatkan pengalaman yang menyenangkan, selain itu pada pembeajaran Bahasa Indonesia tidak 

banyak menggunakan sarana dan media pembelajaran sehingga minat belajar siswa rendah. 

 Dengan melaksanakan proses belajar, seseorang memperoleh pengetahuan, keterampilan dan 

sikap yang diperlukan untuk kehidupan. Oleh karena itu, media merupakan suatu alat dalam proses 

pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan meningkatkan kreativitas guru 

dalam bahan ajar. Media membantu siswa lebih memahami apa yang diajarkan gurunya. 

 Pemilihan  media  pembelajaran  sangat  penting  bagi  anak  usia  sekolah  dasar,  Menurut  

teori kognitif  piaget,  usia  anak  sekolah  dasar  yang  berkisar  7 – 11 tahun  sudah  masuk  pada  

tahap  praoperasional  konkret.  Pada  tahap  ini  anak  sudah  mulai  dihadapkan  pada  

permasalahan  yang  nyata. Berpikir logis dan sistematis mulai terlihat untuk mencapai pemecahan 

masalah yang dihadapinya. Hal  itu  menunjukkan  bahwa  pada  usia  sekolah  dasar,  anak  

cenderung  kurang  memahami  apabila hanya  dihadapkan  dengan  penjelasan  tanpa  ada  contoh 

yang  konkret (Jaarwis,  2021). Maka  dari itu,untuk membangun pemahaman anak pada usia 7 – 11 

tahun dibutuh media pembelajaran yang nyata dan  dapat  memberikan  pengalaman  langsung  

kepada  peserta  didik  saat  kegiatan  pembelajaran berlangsung. Berkaitan dengan permasalahan 

tersebut, akan  digunakan  suatu  inovasi  pembelajaran  yang  diharapkan  untuk  dapat  

memperbaiki  minat belajar  siswa  yaitu  dengan menggunakan media poster. Media poster 

merupakan salah satu jenis media kasat mata yang mempunyai pengaruh paling besar sebagai media 

penyampaian pesan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Rudi Susilana (2009), bahwa 

media poster merupakan media visual yang menyajikan fakta, ide, dan konsep melalui kata, 

kalimat, angka, serta berbagai simbol dan gambar. Dengan demikian, media poster berperan sebagai 

penyampai pesan dari pengirim kepada penerima, menarik perhatian, serta memperjelas dan 

menjelaskan isi pesan yang disampaikan. 

 Penelitian ini menggunakan media poster dikarenakan media poster merupakan kombinasi 

gambar, warna, dan pesan dengan maksud menarik perhatian orang yang melihatnya. Media poster 

memiliki kekuatan untuk memikat dan menarik perhatian peserta didik, memotivasi peserta didik 

dalam belajar sehingga minat belajar siswa menjadi bertambah. Media poster banyak menjadi 

pilihan, karena adanya kecenderungan bahwa media poster lebih disukai peserta didik . 
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METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. 

Metode kualitatif digunakan peneliti untuk mengambil sumber data dengan lebih menekankan 

makna berupa sebuah tulisan maupun lisan yang kemudian diolah kembali agar memperoleh hasil 

maksimal. Pendekatan penelitianyang digunakandalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 

yang artinya menerangkan data bersamaan dengan situasi yang terjadi, pada akhirnya data yang 

diperoleh bersifat natural dan apa adanya. Pada penelitian ini menggunakan sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Sumber data primer untuk mencari data hasil wawancara dan hasil observasi 

SD Muhammadiyah Driyorejo sedangkan sumber data sekunder untuk mencari data berupa catatan, 

dokumen, profil sekolah, dan sumber data pendukung lainnya.  

Teknik pengumulan data pada penelitian ini melalui 1) observasi, kegiatan mengamati 

pelaksanaan belajar mengajar di kelas 3 SD Muhammadiyah 3 Driyorejo, 2) wawancara, 

memperoleh informasi langsung dari narasumber dengan cara menyampaikan beberapa pertanyaan, 

3) dokumentasi, berupa perangkat pembelajaran, profil sekolah, nama – nama peserta didik, dan 

foto pelaksanaan selama pembelajaran.  

Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu 1) Data Reldulction (reldulksi data), melrangku lm 

dan melmfokulskan pada yang pelnting sehingga melmbe lrikan gambaran yang lelbih baik dan jellas,    

2) Data Display (pelnyajian data), menyajika data dalam bentuk delskripsi se ldelrhana, diagram, dan 

hulbulngan antar katelgori, 3) Coulnclulsion Drawing/Velrification, melnarik dan melmvalidasi 

ke lsimpullan dari data yang diperoleh.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pelnellitian dilakulkan di SD Mulhammadiyah 1 Driyoreljo pada kellas III yang belrjulmlah 5 

siswa. Pelnelliti mellakulkan kelgiatan obselrvasi, wawancara dan dokulmelntasi telrhadap gulrul dan siswa 

kellas III, Pada tanggal 13-15 meli 2024. Pada tanggal 14 meli 2024,  pelnelliti mellakulkan obselrvasi 

gulrul dan siswa dan mellakulkan wawancara telrhadap gulrul kellas III. Pada tanggal 15 meli 2024, 

pelnelliti mellakulkan wawancara telrhadap siswa kellas III. Belrdasarkan hasil pelnellitian yang 

dilakulkan di SD Mulhammadiyah Driyoreljo telntang pelmanfaatan meldia postelr telrhadap minat 

bellajar siswa kellas III SD Mulhammadiyah 1 Driyoreljo, dipelrolelh data selbagai belrikult. 

1. Penggunaan Media Poster di SD Muhammadiyah 1 Driyorejo 

Salah satu penggunaan media yang dapat menumbuhkan minat belajar peserta didik adalah 

media poster yang sebagaimana diungkapkan oleh Andi Prastowo (2012: 103), bahwa media 

poster akan menambah minat peserta didik untuk menggunakannnya. Media poster dibuat 

dengan ilustrasi objek gambar yang menarik, garis, degradasi warga dan kata-kata yang mampu 

menarik perhatian dan dapat mengkomunikasikan pesan yang terkandung di dalamnya. 

Be lrdasarkan hasil pelnellitian yang dilaku lkan pada siswa kellas III SD Mu lhammadiyah 1 

Driyore ljo dapat mengumpulkan data mengenai penggunaan poster dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia melalui proses belajar mengajar guru. Dari hasil observasi tersebut maka peneliti dapat 

mengetahui bahwa dalam penggunaan media poster seorang guru harus mampu memilih dan 

menggunakan media pengajaran yang tepat, yaitu harus sesuai dengan bahan yang hendak 

diajarkan, dalam hal ini adalah guru menggunakan poster sebagai alat pembelajaran agar 

mendapatkan hasil pengajaran yang baik. Poster yang digunakan guru dalam pembelajaran 

memiliki bahan dan warna yang menarik sehingga minat belajar siswa menjadi menigkat. 

Penggunaan media poster pada penelitian di kelas 3 SD Muhammadiyah 1 Driyorejo adalah 1) 

adanya latihan praktik, dimana peserta didik diminta berdiri di depan kelas dan mempraktekkan 

apa yang ada dalam gambar tersebut, 2) peserta didik diminta untuk menyimak apa yang telah 

dipraktekkan oleh guru dan temannya dengan menggunakan medi poster, 3) peserta didik 

menceritakan kembali dari isi media poster tersebut.  
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2. Aktivitas guru dalam menggunakan media poster di SD Muhammadiyah 1 Driyorejo. 

Dalam hal ini peneliti melakukan observasi dengan menggunakan lembar observasi untuk 

mengamati: Kegiatan Pembuka, Kegiatan Inti dan Kegiatan Penutup. Untuk kegiatan pembuka 

poin yang akan diobservasi adalah ke ltelrampilan melmbulka pelmbe llajaran, ke ltelrampilan 

melmotivasi dan me lre ldakan keltelgangan, ke ltelrampilan melnyampaikan rasa syulkulr mellaluli link 

matelri selbe llulmnya, dan keltelrampilan melngkomu lnikasikan tuljulan pelmbe llajaran. 

Dari elmpat kelgiatan yang diamati pada ke lgiatan pelmbulkaan, keltiga kelgiatan telrse lbult 

ke lculali icelbrelaking telrlaksana delngan baik. Pada kelgiatan pelmbulkaan, gulrul lulpa melncairkan 

sulasana kelas. Oleh karena itu, dalam kegiatan ketrampilan membuka pelajaran ini hasilnya 

cukup bagus. 

Selanjutnya peneliti akan melakukan observasi pada kegiatan inti, yang akan diobservasi 

adalah melningkatkan pelmahaman siswa te lrhadap matelri pellajaran, melnggulnakan meldia postelr 

ulntulk melnjellaskan matelri pe llajaran, melngoptimalkan inte lraksi antara gulrul dan siswa dalam 

ke llompok, dan belrkaitan delngan pelrulbahan elne lrgi. dan melmbimbing siswa di ke llas. 

Me lmbelrikan Hasil Isi diskulsi me lnyampaikan aprelsiasi atas hasil ulsaha siswa 

Dari semua aktivitas yang diamati pada ke lgiatan inti ini, selmula aktivitas telrlaksana delngan 

baik dan selsulai de lngan lelmbar obselrvasi gu lrul yang su ldah dibulat olelh pe lne lliti. Selhingga 

aktivitas gulrul dalam kelgiatan bellajar de lngan melnggulnakan meldia postelr suldah telrlaksana 

de lngan baik dan sesuai. 

Setelah melakukan observasi dua kegiatan diatas, peneliti melakukan observasi pada 

kegiatan penutup yang meliputi gulrul me lmbelrikan kelse lmpatan kelpada siswa ulntulk belrtanya 

telntang matelri yang bellu lm melre lka pahami, melmbe lrikan kelse lmpatan kelpada siswa u lntulk 

melnge lmulkakan pelndapatnya telntang pelmbe llajaran hari ini dan mate lri pelmbellajaran yang haruls 

melre lka se llelsaikan hari ini. 

Dari empat aktivitas yang diamati pada ke lgiatan pelnultulp, se lmula aktivitas te lrlaksana selsulai 

de lngan lelmbar obselrvasi yang dibulat olelh pe lnelliti. Delngan delmikian gulrul ke llas III SD 

Mulhammadiyah 1 Driyoreljo dapat melngakhiri kelgiatan pelmbellajaran delngan baik 

Dengan ini bisa disimpulkan bahwasannya kegiatan guru dalam mengajar dikelas mulai dari 

kegiatan pembuka, kegiatan inti dan kegiatan penutup sudah dapat dilakukan dengan baik serta 

dengan hasil yang memuaskan. 

3. Respon siswa tentang penggunaan media Poster di SD  Muhammadiyah 1 Driyorejo. 

Dalam kegiatan respon siswa ini, peneliti juga mengobservasi beberapa aktivitas yang 

dilakukan dalam pembelajaran. Aktivitas yang diamati me llipu lti pelrsiapan siswa dalam 

pe lmbellajaran, pelrhatian siswa telrhadap pe lmbellajaran pada saat gulrul melnggu lnakan meldia postelr 

ulntulk melnje llaskan matelri, aktivitas siswa dalam me lngikulti meldia pelmbe llajaran, intelraksi siswa 

dalam melmimpin diskulsi, dan melngelmulkakan pelndapat ulntulk belre lkspre lsi, melmelsan di kellas, 

dan melngu lnjulngi kellas. 

Berdasarkan dari hasil pengamatan yang sudah dilakukan untuk mengetahui respon siswa. 

Ternyata relspon yang ditu lnjulkkan olelh siswa SD Mu lhammadiyah 1 Driyore ljo sangat baik. 

Bahkan siswa mampul melmahami pelmbellajaran yang dijellaskan olelh gulrul delngan se lksama. 

 

Pembahasan 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif yang cenderung memakai 

analisis menalar. Kualitatif juga ditafsirkan sebagai penelitian yang berfokus pada peninjauan 

latar ilmiah dari bermacam kasus sosial. Jadi penelitian kualitatif pada prinsipnya lebih 

mengunggulkan pada pandangan deskriptif kepada data-data yang didapat dari lapangan.  
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Dalam hal ini data yang diambil peneliti dilapangan adalah dengan melakukan wawancara 

terhadap guru dan siswa untuk mengetahui minat belajar siswa dengan menggunakan media 

poster. Berikut instrumen wawancara kepada guru dan siswa. 

Tabel 1. instrumen wawancara dengan guru 
No Pertanyaan 

Pewawancara 

Jawaban 

Narasumber 

1 Belrapa ju lmlah siswa dalam 1 kellas? Julmlah siswa dalam 1 kellas ada 5 siswa 

2 Bagaimana selbagian belsar karaktelristik siswa 

didalam kellas ? 

Alhamdullillah selbagai belsar karaktelristik siswa sangat 

aktif dan memperhatikan saat guru menjelaskan 

3 Apakah dalam prosels bellajar melngajar ibul 

melnggu lnakan meldia ? 

Iya melnggu lnakan meldia, Karelna meldia pelmbellajaran 

adalah alat bantul ulntulk melmpelrmuldah saya ulntulk 

melnyampaikan matelri pelmbellajaran 

4 Lalu l, adakah dampak  pada saat prose ls bellajar 

melngajar tidak melnggu lnakan meldia ? 

Pelmbellajaran melnjadi kulrang belrselmangat delngan 

adanya prosels pelmbellajaran yang tidak melnggulnakan 

meldia 

5 Melnu lrult ibu l, jelnis meldia apa saja yang baik 

digu lnakan dalam prosels pelmbellajaran ? 

Melnulrult saya je lnis meldia yang baik digulnakan dalam 

prosels pelmbellajaran yaitu l selpelrti Makelt, Madin, Poste lr, 

Videlo/Proyelktok dan LKPD 

6 Menurut ibu, bagaimana minat belajar siswa 

saat menggunakan media poster 

Minat belajar mereka menjadi meningkat dan lebih baik 

karena media poster membantu mereka dalam belajar 

lebih semangat 

 

Berdasarkan dari uraian tabel diatas, media pembelajaran sangat penting bagi guru untuk 

menunjang proses pembelajaran. Media juga dapat membantu guru dalam menyampaikan 

materi. Dengan adanya media poster yang digunakan dalam penelitian maka minat belajar siswa 

menjadi lebih baik. 

Tabel 2. instrumen wawancara dengan siswa 
No Pertanyaan Peneliti Jawaban dari 

Siswa 1 Siswa 2 Siswa 3 

1 Apakah dalam pelmbellajaran ibu l gulrul 

sellalul melnggulnakan meldia? 

Ya Ya Ya 

2 Apakah kamu l selnang jika dalam 

pelmbellajaran melnggulnakan meldia ? 

Ya Ya Ya 

3 Apakah Kamu l ikult aktif dalam 

melnggulnakan meldia pelmbellajaran? 

Ya Ya Ya 

4 Apakah ibul gulrul mellakulkan elvalulasi  

seltellah pelmbellajaran melnggulnakan 

meldia ? 

Ya Ya Ya 

5 Kelsu llitan apa yang kalian telmuli pada 

saat melnggulnakan meldia ? 

Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada 

6 Apakah kamu tertarik dengan media 

poster saat pembelajaran? 

Ya Ya Ya  

 

 Belrdasarkan hasil wawancara siswa diatas, dapat ditulnjulkkan bahwa pelnggulnaan meldia 

postelr pada siswa kellas III SD Mulhammadiyah 1 Driyoreljo suldah dilakulkan delngan baik. Akan 

teltapi pelrlul adanya bimbingan dari gulrul ulntulk siswa-siswi yang masih kelsullitan dalam 

pelmbellajaran melnggulnakan meldia selrta melmiliki kelkulrangan lainnya dalam melngikulti prosels 

bellajar melngajar di kellas. Pelnggulnaan meldia pelmbellajaran yang melnarik dapat melngulrangi tingkat 

kelbosanan siswa ulntulk bellajar. 
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PENUTUP 

Penggunaan media poster seorang guru harus mampu memilih dan menggunakan media 

pengajaran yang tepat, yaitu harus sesuai dengan bahan yang hendak diajarkan, dalam hal ini adalah 

guru menggunakan poster sebagai alat pembelajaran agar mendapatkan hasil pengajaran yang baik. 

Poster yang digunakan guru dalam pembelajaran memiliki bahan dan warna yang menarik sehingga 

minat belajar siswa menjadi menigkat. Aktivitas telrlaksana delngan baik dan se lsulai de lngan lelmbar 

obse lrvasi gulrul yang su ldah dibulat olelh pe lnelliti selhingga aktivitas gulrul dalam ke lgiatan bellajar 

de lngan melnggu lnakan meldia postelr suldah te lrlaksana delngan baik dan sesuai. Respon siswa saat 

guru menggunakan media poster baik sehingga mempengaruhi minat belajar siswa. 
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